IMPLEMENTASI KONSEP TAUHID SOSIAL M. AMIEN RAIS
DI SMA INTERNASIONAL BUDI MULIA DUA YOGYAKARTA

SKRIPSI
Diajukan kepada Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam

Disusun oleh:

Nurul Hidayah

NIM. 11410228

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

2015



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nurul Hidayah

NIM 111410228

Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : llmu Tarb:iyah dan Keguruan

menyatakan dengan sesungguhnya skripsi saya ini adalah asli hasil karya atau
penelitian penulis sendiri dan bukan plagiasi dari karya orang lain kecuali pada

bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Yogyakarta, 4 Mei 2015

Yang menyatakan,

I TERAL

n )
MPEL "5

Nurul Hidavah
NIM. 11410228




SURAT PERNYATAAN BERJILBAB

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha

Penyayang, saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nurul Hidayah

NIM 2 11410228J

Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : [Imu Tarbiyah dan Keguruan

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya tidak menuntut kepada
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (atas pemakaian jilbab dalam ijazah Strata Satu saya).
Seandainya suatu hari nanti terdapat instansi yang menolak ijazah tersebut karena
penggunaan jilbab.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan dengan

penuh kesadaran Ridha Allah SWT.

Yogyakarta, 6 Mei 2015

Yang menyatakan,

szYADF237575625
10 040} —

Nurul Hidavah
NIM. 11410189




M Universitas Islam Negeri Sun_an Kalijaga FM;UINSK'BM’O_&QU RO

, SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
HatliE : Skripsi Saudari Nurul Hldayah
Lamp. :3 Eksemplar

Kepada:

Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

d1 Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum wr. wb.
Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengo}éksi serta

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku Pemblmbmg berpendapat ‘
bahwa skripsi Saudari:

Nama ’ . : Nurul Hidayah R
NIM 1011410228
Jurﬁsén . : Pendidikan Agama Islam
Judul Skripsi :Implementasi Konsep Tauhid 8051a1 M. Amien
' Rais di SMA internasicnal Budi Mulia Dua
Yogyakarta

sudah dapat diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan
Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Saxjana Strata Satu dalam Bldang Penmdlkan '
Islam

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudari tersebut di
atas dapat segera dlmunaqosyahkan Atas perhatlannya kami ucapkan tenma :
kasih. ‘ '

Waﬁisalami{ “alaikum wr. wb.
N ' ‘ Yogyakarta é Mei 2015
Pembimbing,

S

/ '
H. Suwadi, M.Ag.. M.Pd.
NIP. 19701015 199603 1 001




QiJ universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07/R0O

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor : UIN.2 /DT/PP.01.1/81/2015

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul :

IMPLEMENTASI KONSEP TAUHID SOSIAL M. AMIEN RAIS DI SMA INTERNASIONAL
BUDI MULIA DUA YOGYAKARTA

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:
Nama : Nurul Hidayah
NIM : 11410228

Telah dimunaqasyahkan pada :  Hari Jum'at tanggal 15 Mei 2015
Nilai Munagasyah A

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tafbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga.

TIM MUNAQASYAH :

Ketua Sidang -~

H. Suwadi, M.Ag., M.Pd.
NIP. 19701015 199603 1 001

s

Penguji 1 Penguji I1
Dr. K4fwadi/ M.Ag. Zulkipli Lessy, M.Ag., M’S.W., Ph.D.
NIP. 197Y0315 199803 1 004 NIP. 19681208 200003 1 001

Yogyakarta,




MOTTO

i 9;_

Gl Ju3 Gale o NI 5 B K035 S6 S5 5 K5l T
Q}M‘Sw}j“ﬂ&vﬁ) \)lf LA.:MV\;;- ;,..&uL_J)

Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak kamu yang
mendekatkan kamu kepada Kami sedikitpun; tetapi orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal-amal (saleh, mereka Itulah yang memperoleh Balasan
yang berlipat ganda disebabkan apa yang telah mereka kerjakan; dan mereka

aman sentosa di tempat-tempat yang Tinggi (dalam surga).*

(Q.S. Saba’, 37)

! Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, (Kudus: Menara
Kudus, tt), hal.432

Vi



PERSEMBAHAN

Skripsi Ini Kupersembahkan untuk:

Almamaterka Tercinta
Jurusan Pendidiken Agame Islom
Fokultas Imau Tarbiysh dan Keduruamn
Oniversitas Islom Negerl Sunan Kalijage

Vogyakarts

vii



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan kenikmatan dan

membuat penulis mampu merasakan kenikmatan itu. Begitu banyak kenikmatan

yang Dia limpahkan khususnya kekuatan dan kesabaran pada penulis, dalam

menyelesaikan skripsi ini.

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat mengenai konsep tauhid

sosial pemikiran M. Amien Rais dan implementasinya di SMA Internasional Budi

Mulia Dua Yogyakarta. Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan

skripsi ini tidak akan selesai tanpa adanya bantuan, bimbingan, arahan, serta

dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati

pada kesempatan ini penulis mengucapkan rasa terima kasih kepada:

1.

Dekan Fakultas Illmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bapak H. Suwadi, M.Ag., M.Pd. selaku dosen Pembimbing Skripsi.

Bapak Dr. Sabarudin, M.Si. selaku dosen Pembimbing Akademik.

Segenap dosen dan karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Kepala sekolah beserta pendidik dan karyawan SMA Internasional Budi Mulia
Dua Yogyakarta, khususnya Mister Wahyudi selaku guru pendamping

penelitian.

viii



7.

10.

Kedua orang tua tercinta, bapak Untung Fauzani si ayah bijak dan ibu
Jamilatun si bunda cantik yang selalu memberikan doa, dukungan, dan
motivasi dengan penuh kasih; kakakku Alif dan Miftah, adikku Ipul dan
Umam, serta keponakanku Wasi’, Ningnung, dan Leli yang telah banyak
memberikan warna dalam hari-hari lelahku; mas Khabib si mas jelek, yang
selalu setia menemaniku berproses; dan Caca, sahabat yang paling tau tentang
segalaku.

Keluargaku di Jogja, keluarga berdelapan, Ana, Eko, Amin, Mila, Mika
Miftah, dan Fajri yang selalu menemani dalam suka maupun duka, yang telah
memberikan keceriaan, semangat, kasih sayang dan bersama-sama menjalani
hari-hari penuh tantangan.

Murabbi Ruhi K.H. Asyhari Marzuki (alm.), ibunda Hj. Barokah Nawawi dan
abah H. Munir Syafaat beserta teman-teman seatap di Nurma Kotagede,
terimakasih telah menjadi keluarga di rumah yang penuh berkah.

Semua pihak yang telah ikut berjasa dalam penyusunan skripsi ini yang tidak
dapat penulis sebutkan satu persatu.

Semoga apa yang telah dilakukan dicatat sebagai amal baik yang akan

dibalas dengan kebaikan oleh Allah SWT. Amin.

Yogyakarta, 6 Mei 2015
Penulis,

I

Nurul Hidayah
NIM. 11410228




ABSTRAK
Nurul Hidayah. 11410228. Implementasi Konsep Tauhid Sosial M. Amien Rais di
SMA Internasional Budi Mulia Dua Yogyakarta.

Pendidikan agama Islam telah diberikan kepada peserta didik sejak jenjang
pendidikan dasar. Namun, kenakalan remaja seperti bulliying, tawuran, pencurian,
pemerkosaan, dan penggunaan obat terlarang masih sering mencuat di media
massa. Fenomena ini terjadi lantaran akidah yang diajarkan di sekolah hanya
menekankan pada kemampuan peserta didik dalam memahami dan
mempertahankan keyakinan/keimanan yang benar dan kegiatan ibadah diajarkan
sebagai kegiatan rutin agama dan kurang ditekankan sebagai proses pembentukan
kepribadian. Menurut M. Amien Rais, diperlukan formulasi baru mengenai
tauhid. Dengan memberikan pemahaman tauhid yang benar, diharapkan orang-
orang memiliki dasar akidah yang kuat dan mampu mengaplikasikan ajaran-ajaran
tauhid dalam kehidupan nyata yang sebenarnya banyak terdapat nilai-nilai sosial
dalam tauhid itu sendiri. Amien menamakannya dengan tauhid sosial. Sebagai
seorang cendekiawan yang peduli dengan pendidikan, Amien memiliki lembaga
pendidikan dari jenjang PAUD sampai SMA. Salah satu diantaranya, yaitu SMA
Internasional Budi Mulia Dua Yogyakarta memiliki visi mewujudkan civitas
sekolah yang berlogika Kkritis, berintelegensia sosial, memiliki nilai-nilai
universalisme Islam, dan berkesadaran sebagai warga dunia. Hal-hal tersebut
membuat penulis merasa tertarik untuk meneliti bagaimana implementasi
pemikiran Amien mengenai tauhid sosial di SMA yang telah didirikannya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data diolah dengan metode deskriptif kualitatif dan
diuji keabsahannya dengan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan tauhid sosial
menurut M. Amien Rais adalah dimensi sosial dari tauhidullah (meng-Esa-kan
Allah). Kepercayaan terhadap Allah melahirkan lima paket pengertian yaitu
kesatuan ketuhanan, kesatuan penciptaan, kesatuan kemanusiaan, kesatuan
tuntunan hidup, dan kesatuan tujuan hidup. Kelima pengertian ini memiliki
prinsip religiusitas, kepercayaan, keseimbangan, persaudaraan, toleransi,
berpedoman, dan pengabdian. Tujuan dari tauhid sosial adalah untuk mencetak
manusia yang utuh, yaitu manusia yang mau berusaha memikul tanggung jawab
pribadi dan tanggung jawab sosial secara seimbang, dan untuk menghapuskan
kesenjangan yang terjadi di antara manusia sehingga tercipta tatanan hidup yang
damai, harmonis dan solid. Implementasi konsep tauhid sosial M. Amien Rais di
SMA Internasional Budi Mulia Dua Yogyakarta dapat dilihat dalam perumusan
visi dan misi sekolah yang kemudian diwujudkan dalam kegiatan ekstrakurikuler
dan dievaluasi dengan rapat kerja. Beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang
mengusung misi tauhid sosial, diantaranya yaitu magang sosial, pembagian hewan
kurban, lembaga zakat, dan flea market.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
b Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba' B Be
<O Ta' I Te
& Sa’ S es titik atas
z Jim J Je
& Ha' H ha titik di bawah
c Kha' Kh ka dan ha
J D al D De
3 Zal Z zet titik di atas
B) Ra' R Er
B) Zai z Zet
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kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
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e ditulis a
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o ditulis fahima
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ditulis kutiba
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara dengan penduduk muslim terbesar di
dunia. Meski bukan negara Islam, seharusnya jumlah penduduk muslim
yang banyak ini bisa berimplikasi pada tatanan negara yang islami. Namun
ternyata hal tersebut sangat jauh dari realita yang ada.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Profesor Hossein Askari,
seorang guru besar politik dan bisnis internasional di Universitas George
Washington, AS, menunjukkan bahwa Irlandia adalah negara paling islami
di dunia, dan tak ada satupun negara Islam yang masuk dalam 25 besar
kategori negara islami. Askari mengatakan, "Jika sebuah negara memiliki
ciri-ciri tak ada pemilihan, korup, opresif, memiliki pemimpin yang tak
adil, tak ada Kkebebasan, kesenjangan sosial yang besar, tak
mengedepankan dialog dan rekonsiliasi, negara itu tidak menunjukkan
ciri-ciri islami."

Di Indonesia sendiri, terdapat banyak pemimpin yang tidak adil
dan kesenjangan sosial terlihat begitu mencolok mata. Berdasarkan
laporan dari lembaga Transparency International (TI), Indonesia

menduduki peringkat 107 negara bersih dari korup dari jumlah

! Ervan Handoko, Studi: Irlandia, Negara Paling Islami di Dunia, http://internasional.
kompas.com/read/2014/06/10/2151008/Studi.Irlandia.Negara.Paling.Islami.Dunia, diunduh pada
hari Senin tanggal 8 Desember 2014 pukul 15.35 WIB.



keseluruhan 177 negara.? Peringkat ini mengindikasikan bahwa Indonesia
masih jauh dari kategori bersih dari korup. Jika ditelusuri lebih lanjut,
maka akan didapat kesimpulan bahwa keadaan ini dipengaruhi oleh
kualitas pribadi penduduk Indonesia, dan pertanyaan yang muncul
kemudian adalah bagaimana kualitas pendidikan di Indonesia? Pertanyaan
ini muncul karena tingkat kualitas pribadi seseorang sangat bergantung
pada pendidikan yang diperolehnya. Pendidikan ini bisa diperoleh dari
berbagai arah, yaitu sekolah, keluarga, lingkungan, teman bergaul, dan lain
sebagainya.

Sekolah merupakan lembaga formal yang paling utama dalam
memberikan pendidikan terhadap para generasi penerus bangsa. Meski
sekolah menempati posisi penting dalam mendidik generasi muda, namun
sayangnya sekolah seringkali hanya mengajarkan keilmuan dan kurang
memberikan pengalaman atas keilmuan yang telah dipelajari oleh peserta
didik. karena itu, apa yang dipelajari oleh peserta didik di sekolah, tetap
hanya menjadi keilmuan yang mengendap di kepala namun tidak mampu
menjadi kristal nilai yang kemudian menuntun peserta didik dalam
bertingkah laku.

Keadaan ini diperparah dengan orientasi peserta didik dalam
bersekolah/belajar yang hanya untuk mengejar prestasi akademik yang
bagus. Seperti yang diungkapkan oleh Arief Rahman, seorang pemerhati

pendidikan dari Universitas Negeri Jakarta, bahwa kekeliruan besar jika

2 Sandy, Daftar Terbaru Negara Korup Dunia, Indonesia?, http://www.dream.co.id/news
/indonesia-masuk-daftar-negara-terkorup-di-dunia-1412081.html, diunduh pada hari Selasa tanggal
9 Desember 2014 pukul 10.20 WIB.
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proses pembelajaran hanya ditujukan untuk mengejar hasil secara
akademik, dalam arti hanya mengasah kemampuan kognitif dan tak
diimbangi dengan kecakapan sikap sebagai pembentuk karakter peserta
didik.?

Begitu juga dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah. Peserta didik hanya mendapatkan pengetahuan seputar agama
namun mereka belum mampu menerapkan ajaran agama dengan baik
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan apa yang mereka
dapatkan di sekolah tidak bisa menyentuh hati dan menggugah kesadaran
keberagamaan mereka, sehingga rasa agama/keimanan yang mereka miliki
begitu rendah. Bila rasa agama mereka rendah hampir bisa dipastikan
bahwa perilaku keagamaan mereka juga rendah.

Contoh kecilnya adalah kasus bulliying di sekolah. Data yang
diperoleh Centre of Public Mental Health (CPMH) dari hasil preliminary
pada bulan Juli sampai Agustus 2013, dengan mengambil sampel
sebanyak 30% dari total siswa kelas XI pada sepuluh SMA Negeri yang
ada di Yogyakarta. Jumlah responden seluruhnya berjumlah 739 orang,
menyebutkan bahwa 100 orang (13,53%) siswa merasa di-bully, dan 396

orang (53,58%) siswa pernah melihat temannya di-bully. Data-data di atas

® Indra Akuntono, Pemerhati: Ada yang Keliru di Sekolah, http://edukasi.kompas.com/
read/2012/09/27/14080985/Pemerhati.Ada.yang.Keliru.di.Sekolah, diunduh pada hari Kamis
tanggal 27 November 2014 pukul 10.35 WIB.



mengindikasikan bahwa tindakan bulliying masih terjadi di kalangan
siswa SMA Yogyakarta serta masih menjadi isu yang penting.*

Bila dilihat lebih jauh, kasus bulliying tersebut tidak seharusnya
terjadi, bukankah agama Islam telah banyak mengajarkan tentang cinta
kasih kepada sesama dan pentingnya perdamaian. Hal ini menandakan
bahwa peserta didik belum mampu menghayati ajaran agama yang
dianutnya, dan itu artinya pelajaran yang didapat peserta didik selama di
sekolah belum sepenuhnya mengkristal ke dalam jiwa.

Fenomena lain yang tak kalah memprihatinkan adalah adanya
kasus-kasus tindak kriminal oleh remaja usia sekolah seperti yang banyak
beredar di media masa mulai dari pencurian, tawuran, pemerkosaan,
sampai penggunaan obat terlarang. Padahal para peserta didik pasti sudah
tahu bahwa ada malaikat yang bertugas mencatat amal buruk yang
dilakukan oleh setiap manusia. Namun kenyataannya, pengetahuan yang
sudah diimani ini tidaklah berdampak pada usaha untuk menghindari
perbuatan tercela.

Ada pula kasus, peserta didik rajin beribadah namun memiliki
perilaku sosial yang kurang baik. Hal ini bisa dilihat pada peserta didik
yang sudah menjalankan ibadah seperti salat dan puasa secara rutin bahkan
yang sunah pun ikut dilaksanakan, namun masih memilih-milih teman

bergaul, memelihara konflik hingga waktu yang lama, tidak mau berbagi

* Muthia Aryuni, Validasi Modul “Berbagi Untuk Sahabat” Bagi Peer Facilitator
Dalam  Pencegahan Bullying, http://etd.ugm.ac.id/index.php?mod=penelitian_detail&sub=
PenelitianDetail&act=view&typ=html&buku_id=69541&obyek_id=4, diunduh pada hari Kamis
tanggal 27 November 2014 pukul. 11.05 WIB.
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ketika mendapatkan rizki yang berlebih, tidak bisa mengendalikan emosi
dengan baik, dan lain sebagainya. Fenomena ini terjadi lantaran akidah
yang diajarkan di sekolah hanya menekankan pada kemampuan peserta
didik dalam memahami dan mempertahankan keyakinan/keimanan yang
benar® dan kegiatan ibadah diajarkan sebagai kegiatan rutin agama dan
kurang ditekankan sebagai proses pembentukan kepribadian.®

Pada dasarnya fenomena-fenomena serupa di atas tidak hanya
melanda dunia pendidikan, namun banyak juga terdapat dalam berbagai
aspek kehidupan. Hal ini menimbulkan kegelisahan tersendiri di benak
para ahli pikir yang ada di Indonesia, salah satunya yaitu M. Amien Rais
yang merupakan seorang intelektual muslim berlatar keluarga pendidik.
Amien merasa bahwa untuk meningkatkan religiusitas serta perilaku sosial
manusia pada umumnya, diperlukan formulasi baru tentang tauhid.
Mengapa tauhid? Karena tauhid adalah dasar bagi seluruh aspek
kehidupan manusia. Dengan memberikan pemahaman tauhid yang benar,
diharapkan orang-orang memiliki dasar akidah yang kuat dan mampu
mengaplikasikan ajaran-ajaran tauhid dalam kehidupan nyata yang
sebenarnya banyak terdapat nilai-nilai sosial dalam tauhid itu sendiri.

Formulasi baru ini dinamakan oleh Amien dengan tauhid sosial.

® Yudhi Fachrudin, Corak Pendidikan Agama Islam Pada Kurikulum Madrasah dan
Sekolah, https://www.academia.edu/5681137/PAIl_di_Sekolah_dan_Madrasah, diunduh pada hari
Sabtu tanggal 29 November 2014 pukul 12:04 WIB.

® Yeti Rokhaniyah, Hubungan Keaktifan Shalat dengan Pengendalian Diri pada Peserta
Didik Kelas VII SMP N 2 Mandiraja Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran 2012/2013,
http://skripsidanptk.blogspot.com/2014/01/hubungan-keaktifan-shalat-dengan.html, diunduh pada
hari Sabtu tanggal 29 November 2014 pukul 12:10 WIB.
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Allah SWT telah berfirman dalam Alquran surat Al-Bagarah ayat
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“Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang
beriman dan berbuat kebajikan, bahwa untuk mereka (disediakan)
surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Setiap
mereka diberi rezeki buah-buahan dari surga, mereka berkata,
"Inilah rezeki yang diberikan kepada kami dahulu.” Mereka telah
diberi (buah-buahan) yang serupa. Dan di sana mereka
(memperoleh) pasangan-pasangan yang suci. Mereka kekal di
dalamnya.”’

Dari ayat di atas, bisa dilihat bahwa kedudukan orang beriman dan

orang yang beramal salih adalah sejajar. Tidak dibenarkan seseorang yang

mengaku beriman namun amal salihnya kurang atau tidak ada sama sekali.

Di dalam Alquran ada banyak sekali ayat yang menggandengkan antara

allazina amanz dengan wa ‘amilu as-salihat. Hal ini berarti, iman dan

amal salih. memiliki keterkaitan yang sangat erat. Seolah-olah hampa dan

kosong iman seseorang kalau tidak ada amal salih yang menyertainya,

yang secara konkret membuktikan bahwa ada iman di dalam hatinya.®

Iman merepresentasikan sisi vertikal manusia dengan Tuhan dan

amal salih merepresentasikan sisi horizontal antara manusia dengan

" Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, (Kudus: Menara
Kudus, 2006), hal. 5.
& M. Amien Rais, Tauhid Sosial: Formula Menggempur Kesenjangan, (Bandung: Mizan,

1998), hal. 41.



manusia atau bisa disebut juga dengan hablun min allah dan hablun min
an-nas. Umat muslim harus menjaga keseimbangan kedua sisi ini agar
mampu menjalankan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi dengan
sebaik-baiknya. Inilah salah satu tujuan konsep tauhid sosial yang
diperkenalkan oleh M. Amien Rais.

M. Amien Rais merupakan seorang tokoh nasional yang dikenal
sebagai seorang cendekiawan yang peduli terhadap kondisi umat, maka
sudah sewajarnya jika M. Amien Rais sangat memperhatikan berbagai hal
yang menyangkut kehidupan umat, tak terkecuali masalah pendidikan.
Perguruan Budi Mulia Dua merupakan lembaga pendidikan dengan
berbagai tingkat, mulai dari Kelompok Bermain (Play Group), Taman
Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama
(SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) yang telah lama dirintis oleh
Amien.

Dari berbagai tingkat pada lembaga pendidikan yang dimiliki
Perguruan Budi Mulia Dua, SMA Internasional Budi Mulia Dua
Yogyakarta terlihat sangat mewakili pemikiran M. Amien Rais. Hal ini
dapat dilihat dari visi yang dimiliki sekolah tersebut, yaitu “Mewujudkan
sivitas sekolah yang berlogika kritis, berintelegensia sosial, memiliki nilai-
nilai universalisme Islam, dan berkesadaran sebagai warga dunia.”® Visi

ini menggambarkan seorang individu yang memiliki keseimbangan antara

° Dokumen SMA Internasional Budi Mulia Dua Yogyakarta, Sekilas SMA Internasional
Budi Mulia Dua Yogyakarta, Dikutip pada tanggal 3 Juni 2014.



otak kanan dan Kiri, keseimbangan antara keilmuan dan keislaman, serta
keseimbangan antara keyakinan dan perbuatan.

Model pembelajaran yang dikembangkan di SMA Internasional
Budi Mulia Dua Yogyakarta berbasiskan pada nilai-nilai toleransi,
kedisiplinan positif, kelugasan (assertiveness), religiusitas, seni dan
sportivitas sebagai praktik sehingga menekankan pada penghargaan
peserta didik sebagai individu yang unik. Dalam model pembelajaran
semacam ini setiap individu peserta didik dibantu untuk mengembangkan
diri sesuai dengan potensi dan minat yang dia miliki.'

Penghargaan peserta didik sebagai individu yang unik menyiratkan
persamaan derajat antar setiap peserta didik sebagai seorang manusia
seutuhnya. Tidak ada klasifikasi peserta didik bodoh, pintar, rajin,
pemalas, bintang kelas atau penggembira. Semuanya memiliki keunikan
masing-masing dengan nilai kelebihan dan kekurangan yang tak sama. Hal
ini menunjukkan pada konsep tauhid yang telah mengakar. M. Amien Rais
menegaskan,

“Jangan dilupakan bahwa tauhid juga menuntut ditegakkannya

keadilan sosial, karena dilihat dari kacamata tauhid, setiap gejala

eksploitasi manusia atas manusia merupakan pengingkaran
terhadap persamaan derajat manusia di depan Allah. Secara
demikian jurang yang menganga lebar antara lapisan kaya dan

lapisan miskin yang selalu disertai kehidupan eksploitatif
merupakan fenomena yang tidak tauhid, bahkan antitauhid.”*

10 H
Ibid.
' M. Amien Rais, Membangun Politik Adiluhung: Membumikan Tauhid Sosial
Menegakkan Amar Ma’ruf Nahi Munkar, (Bandung: Zaman Wacana Mulia, 1998), hal. 126.



Sesuai dengan model pembelajaran yang diterapkan di SMA
Internasional Budi Mulia Dua Yogyakarta, mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dikemas sedemikian rupa sehingga lebih banyak
memberikan praktik terhadap peserta didik daripada sekedar teori. Mister
Wahyudi, salah seorang guru di sana mengatakan,

“Di sini itu tidak ada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam,
yang ada yaitu Ul atau Universalisme Islam, pada dasarnya materi
yang diberikan kepada siswa sama dengan mata pelajaran PAI di
sekolah lain, hanya saja lebih ditekankan pada praktik. Jadi untuk
setiap materi, siswa selalu diajak berpraktik. Misalnya zakat, siswa
benar-benar diminta untuk mengeluarkan iuran dari uang yang
mereka miliki, kemudian dikumpulkan dan diberikan kepada orang
yang kurang mampu.”12

Selain itu, terdapat beberapa kegiatan ekstrakurikuler di SMA
Internasional Budi Mulia Dua Yogyakarta yang berbeda dari sekolah lain,
salah satunya adalah kegiatan magang sosial, seperti yang dijelaskan oleh
Mister Wahyudi,

“ Magang sosial adalah kegiatan rutin setiap tahun yang diadakan
sekolah untuk siswa kelas X dan XI. Jadi siswa itu diterjunkan
langsung di panti asuhan, panti jompo, atau yang lainnya selama
beberapa hari untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di sana
seperti memasak, mengasuh anak-anak, dan lain-lain. Diharapkan
siswa akan memiliki rasa syukur yang tinggi atas kondisi
pribadinya dan juga memiliki kepekaan sosial yang tajam pada
realitas yang ada di sekitarnya, terutama pada orang-orang yang
kekurangan atau hidupnya tidak seberuntung dirinya.”l?’

Sebagai sebuah sekolah yang didirikan oleh seorang tokoh bangsa

yang memiliki banyak sumbangan pemikiran bagi masyarakat sudah

'2 Hasil wawancara dengan Mister Wahyudi Irwan Yusuf, M. A., Guru Mata Pelajaran
Universalisme Islam (setara dengan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah-sekolah
pada umumnya), pada hari Selasa tanggal 3 Juni 2014 pukul 14.10 WIB.

13 H

Ibid.



sepatutnya bahwa sekolah tersebut mengusung pemikiran-pemikiran yang
dimiliki oleh sang tokoh. Namun hal tersebut tak akan bisa terdeteksi
dengan baik tanpa adanya sebuah penelitian lebih lanjut. Hal inilah yang
membuat penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian mengenai
implementasi konsep tauhid sosial pemikiran M. Amien Rais di SMA

Internasional Budi Mulia Dua Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan
beberapa permasalahan, yaitu:
1. Bagaimana konsep tauhid sosial pemikiran M. Amien Rais?
2. Bagaimana implementasi konsep tauhid sosial pemikiran M. Amien

Rais di SMA Internasional Budi Mulia Dua Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Mengetahui konsep tauhid sosial pemikiran M. Amien Rais.
b. Mengetahui implementasi konsep tauhid sosial pemikiran M.
Amien Rais di SMA Internasional Budi Mulia Dua Yogyakarta.
2. Kegunaan penelitian
Kegunaan penelitian secara umum dapat dibedakan menjadi

dua yaitu kegunaan teoretis dan kegunaan praktis.
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a. Kegunaan teoretis
Penelitian ini secara teoretis berguna sebagai sumbangan
informasi bagi yang memiliki minat untuk mengadakan penelitian
mengenai implementasi suatu konsep pada sekolah, menambah
hazanah pengetahuan dan referensi di dunia kepustakaan.
b. Kegunaan praktis
Penelitian ini secara praktis berguna untuk memberikan
sumbangan pemikiran kepada kepala sekolah dan pengelola
yayasan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan serta
sebagai evaluasi atas penyelenggaraan pendidikan di lembaga

sekolah yaitu SMA Internasional Budi Mulia Dua Yogyakarta.

D. Kajian Pustaka

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada halaman sebelumnya,
fokus utama pembahasan skripsi ini adalah melihat secara lebih riil
implementasi pemikiran M. Amien Rais mengenai tauhid sosial di SMA
Internasional Budi Mulia Dua Yokyakarta. Sementara itu terdapat
beberapa penelitian (skripsi) terdahulu yang sekiranya sejalur dengan tema
yang dikaji oleh penulis. Berdasarkan penelusuran dan pencarian yang
penulis lakukan, penulis menemukan beberapa skripsi yang berkaitan
dengan penelitian yang penulis lakukan, diantaranya:
1. Solehuddin, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas

IImu Tarbiyah dan Keguruan angkatan tahun 2000 dengan skripsinya,
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“Revitalisasi Nilai-nilai Pendidikan Islam Melalui Tauhid Sosial M.
Amien Rais”.** Pendidikan Islam merupakan bagian penting dalam
menjaga keberlangsungan agama Islam. Pendidikan Islam harus
menjadikan nilai-nilai tauhid sebagai landasan dan praktek pendidikan
yang diinginkan yaitu mencakup nilai ilahiyah dan insaniyah. Konsep
tauhid sosial yang sering didengungkan oleh M. Amien Rais
merupakan pijakan yang tepat bagi pendidikan Islam masa kini yang
seolah-olah mendikotomikan antara urusan duniawi dan ukhrawi.
Dengan tauhid sosial para peserta didik digiring untuk memiliki jiwa
tauhid yang kuat dan jiwa sosial yang tinggi sehingga di masa depan
mereka mampu mengemban tugasnya sebagai khalifah Allah di bumi
dengan sebaik-baiknya.

2. M. Yusra Saragih, mahasiswa jurusan Jinayah Siyasah Fakultas
Syari’ah dan Hukum angkatan 2000 dengan skripsinya “Relevansi
Konsep Tauhid Sosial Dalam Pengembangan Konsep Demokrasi
Pancasila (Telaah Terhadap Pemikiran M. Amien Rais). ”**> Penelitian
ini mengkaji tentang konsep tauhid sosial yang merupakan pemikiran
M. Amien Rais dan relevansinya dalam pengembangan konsep
demokrasi pancasila. Konsep tauhid sosial mengajarkan kepada
manusia untuk memiliki keimanan/ketauhidan yang tidak berhenti

pada i’tigad saja, namun mengaplikasikannya dalam sikap saling

4 Solehuddin, “Revitalisasi Nilai-nilai Pendidikan Islam Melalui Tauhid Sosial M.
Amien Rais”, skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2003.

M. Yusra Saragih, “Konsep Tauhid Sosial Dalam Pengembangan Konsep Demokrasi
Pancasila (Telaah Terhadap Pemikiran M. Amien Rais)”, skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga, 2004.
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menghargai hak kebebasan, kehidupan penuh keadilan dan pengakuan
akan hak asasi manusia. Hal ini sejalan dengan konsep demokrasi
pancasila yang berpijak pada lima sila terutama terkait kepercayaan
pada Tuhan serta keadilan sosial.

3. Taufik Rahman, mahasiswa Jurusan Sosiologi Agama Fakultas
Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam angkatan tahun 2005
dengan skripsinya “Zikir dan Relasi Sosial Ajaran Tauhid Sosial
dalam Doktrin Tarekat Qadiriyah Nagsyabandiyah di Dusun Balak,
Magelang ”.*® Konsep tauhid sosial yang diteliti dalam skripsi ini
merupakan konsep yang dirumuskan berdasarkan pada doktrin tarekat
gadiriyah nagsyabandiyah. Tarekat ini memiliki dua amalan utama
yaitu amalan dasar dan amalan bentuk aplikasi, diantaranya adalah
zikir, menyepi, diskusi dan gotong royong dalam kehidupan sehari-
hari.

Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian yang
akan dilakukan penulis mempunyai perbedaan dengan hasil skripsi-skripsi
yang sudah ada. Semua penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan
penelitian penulis yaitu sama-sama meneliti tentang konsep tauhid sosial.
Namun penelitian pertama membahas tentang konsep tauhid sosial dan
kaitannya dengan upaya membangun kembali nilai-nilai pendidikan Islam
yang semakin kabur maknanya, sedangkan penelitian yang kedua

membahas tentang konsep tauhid sosial serta relevansinya dengan

' Taufik Rahman, “Zikir dan Relasi Sosial Ajaran Tauhid Sosial dalam Doktrin Tarekat
Qadiriyah Nagsyabandiyah di Dusun Balak Magelang”, skripsi, Fakultas Ushuluddin, Studi
Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2011.
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pengembangan konsep demokrasi Pancasila. Penelitian ketiga membahas
tentang konsep tauhid sosial ajaran tarikat Qadiriyah Nagsyabandiyah.
Meskipun penelitian ini tidak memiliki hubungan dengan konsep tauhid
sosial pemikiran M. Amien Rais namun sebenarnya kedua konsep tersebut
memiliki substansi yang sama, yaitu berbicara tentang perilaku sosial yang
seharusnya dimiliki oleh orang-orang yang mengaku bertauhid. Dalam
penelitian yang penulis lakukan, penulis akan membahas tentang
implementasi konsep tauhid sosial di sekolah. Sejauh yang penulis
ketahui, penulis belum menemukan penelitian yang serupa dengan
penelitian yang penulis lakukan. Posisi penelitian yang akan penulis
lakukan yaitu memperkaya penelitian-penelitian yang telah ada.
Pengkajian penelitian ini terfokus pada implementasi konsep tauhid sosial
pemikiran M. Amien Rais di SMA Internasional Budi Mulia Dua
Yogyakarta yang merupakan lembaga sekolah yang didirikan oleh M.

Amien Rais.

E. Landasan Teori
1. Tauhid
Ajaran tauhid atau akidah merupakan ajaran yang paling
mendasar yang mula-mula harus diberikan kepada seorang anak.
Bahkan ketika baru lahirpun seorang bayi disunahkan untuk
dikumandangkan lafal azan pada telinga kanan dan lafal igamat pada

telinga kiri. Hal ini bertujuan agar kalimat pertama yang berdengung
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dalam pendengaran seorang manusia adalah kalimat-kalimat azan yang
mencakup keagungan dan kebesaran Allah, juga dua kalimat syahadat
yang merupakan kalimat pertama ketika seseorang masuk islam.*’

Pendidikan ala Rasulullah juga melalui tahap awal dengan
pembinaan akidah (tauhid), ibadah, dan akhlak mulia. Pembinaan yang
dilakukan bertumpu pada tazkiyah an-nafs atau penyucian jiwa, yaitu
dengan menitikberatkan pembinaan aspek ruhani dan akidah untuk
membentuk pribadi unggulan.’® Hal ini menunjukkan betapa
pentingnya ajaran tauhid bagi seorang muslim karena tauhid
merupakan pondasi utama dalam bangunan jiwanya.

Kata tauhid secara etimologis berasal dari kata wahhada
yuwahhidu tauidan. Semua pakar keilmuan setuju dengan pernyataan
ini meski memberikan makna yang bervariasi seperti mengesakan,®
menjadikan esa atau menjadikan, mengakui, dan meyakini bahwa

Allah itu Esa,®® pengesaan Tuhan atau tindakan yang menegaskan

" Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Hanya Untukmu Anakku: Panduan Lengkap Pendidikan
Anak Sejak dalam Kandungan hingga Dewasa, Terj. Harianto (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’l,
2010), hal. 73.

8 Imron Fauzi, Manajemen Pendidikan Ala Rasulullah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), hal. 170.

¥ Abdurrahman Madjrie, Meluruskan Akidah, (Yogyakarta: Titian llahi Press, 1997), hal.
158.

% Musthofa, dkk, Tauhid, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2005), hal.
2.
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Allah sebagai yang Esa,”* dan mempersatukan atau apabila sesuatu
dijadikan menjadi satu.??

Menurut syara’, tauhid ialah mengesakan Allah dengan ibadah
dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya.”® Secara sederhana
tauhid adalah keyakinan dan kesaksian bahwa “tidak ada Tuhan
kecuali Allah”.?* Kesaksian ini terdapat dalam kalimat syahadat yang
berbunyi la ilaha illallah yang diucapkan ketika seseorang masuk
Islam. Kesaksian ini juga merepresentasikan keimanan seseorang
terhadap Allah. Karena itu, iman seseorang tidaklah sah jika hanya
meyakini ketuhanan Allah namun tidak diucapkan dengan kalimat
syahadat, dan sebaliknya syahadat seseorang tidak akan diterima tanpa
adanya keyakinan dalam hati bahwa tiada Tuhan selain Allah.

Kesaksian tiada tuhan selain Allah mengandung pemahaman
bahwa dalam Islam, hanya ada satu Tuhan yang wajib disembah oleh
umat muslim yaitu Allah SWT. Tidak ada Tuhan lain selain-Nya
bahkan tidak ada pula sesuatu pun yang sama maupun menyerupainya.
Hanya dengan satu Tuhan lah, dia bisa menjadi wujud ultimat yang
disyaratkan oleh definisi Tuhan, yaitu suatu sumber ultimat yang bisa

berdiri tegak sebagai yang tertinggi. Dan alam tidak akan bisa

2! Isma’il Raji Al-Farugi dan Lois Lamya Al-Farugi, Atlas Budaya Islam: Menjelajah
Khazanah Peradaban Gemilang, Terj. llyas Hasan, Cet. IV (Bandung: Mizan, 2003), hal. 109.

?2 Shalih Bin Fauzan Al-Fauzan, Penjelasan Matan Al-Agidah Ath-Thahawiyah:Akidah
Ahlus Sunah Wal Jama’ah, Terj. Abdurrahman Nuryaman, Cet. V, (Jakarta: Darul Hag, 2013), hal.
38.

% Ibid.

?* Isma’il Raji Al-Faruqi dan Lois Lamya Al-Farugi, Atlas Budaya Islam... hal.109.
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mematuhi dua penguasa, ia tidak bisa beroperasi secara tertib dan
menjadi kosmos jika ada dua atau lebih sumber kekuasaan.?®

Allah berfirman dalam Alquran surat al-Mu’minun ayat 91
yang berbunyi:

& - P

L ad) JECATT 15 ) e shae 1 U ol oy AT 4T G
2l s T E
“Allah tidak mempunyai anak, dan tidak ada Tuhan (yang lain)
bersama-Nya, (sekiranya tuhan ada banyak), maka masing-
masing Tuhan itu akan membawa apa (makhluk) yang
diciptakannya, dan sebagian dari tuhan-tuhan itu akan
mengalahkan sebagian yang lain. Maha suci Allah dari apa
yang mereka sifatkan itu,?®
Menurut Isma’il Raji al-Farugi, tauhid adalah pandangan
umum tentang realitas, kebenaran, ruang dan waktu, serta sejarah
manusia dan takdir, yang pada intinya memiliki beberapa prinsip,
yaitu:
a. Dualitas
Dualitas bermakna adanya dua jenis yang sangat berbeda
dalam realitas. Kedua jenis ini adalah Tuhan dan bukan Tuhan.
Yang dimaksud Tuhan adalah Allah SWT, sedangkan bukan tuhan

adalah tatanan ruang waktu, pengalaman, dan penciptaan yang di

dalamnya tercakup semua makhluk, dunia benda-benda, tanaman

% Isma’il Raji Al-Farugi, Tauhid, Terj. Rahmani Astuti, (Bandung: Pustaka, 1988), hal.
18.

% Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Kudus: Menara Kudus, 2006),
hal. 348.
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dan hewan, manusia, jin dan malaikat, langit dan bumi, surga dan
neraka, dan semua salinan dan turunan mereka sejak mereka ada.
Ideasionalitas

Ideasionalitas adalah bentuk hubungan dari dua realitas
yang ada (Tuhan dan bukan Tuhan). Titik acuan dari hubungan ini
adalah kemampuan yang dimiliki oleh manusia untuk memahami
kehendak Tuhan yang disampaikan secara langsung melalui
firman-Nya, atau tidak langsung yaitu melalui hukum alam yang
dapat dimengerti dengan pengamatan.
Teleologi

Alam semesta bersifat teleologis, yaitu bertujuan melayani
penciptanya dan melakukan hal itu berdasarkan rancangan. Segala
sesuatu di alam semesta ini memiliki keteraturan, kecuali manusia.
Manusia adalah satu-satunya makhluk yang memiliki kebebasan.
Fungsi fisis dan psikis manusia memang menyatu dengan alam dan
mematuhi hukum alam. Namun fungsi spiritual manusia, yakni
pemahaman dan tindakan moralnya, berada di luar ketentuan alam.
Keduanya bergantung pada pelakunya. Hal inilah yang memberi
derajat khusus kepada nilai-nilai moral karena kemungkinan untuk
dipenuhi dan dilanggar adalah sama besar.
Kapasitas manusia dan keboleh-olahan alam

Sebagai pelaku dari tindakan moral, maka manusia harus

mampu  mengubah  dirinya, masyarakatnya, alam dan
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lingkungannya untuk bisa mengaktualisasikan pola atau perintah
Tuhan dalam dirinya sendiri dan dalam lingkungannya.
Kemampuan ini harus didukung dengan kondisi ciptaan lain yaitu
bersifat boleh-olah atau dapat dirubah sehingga dapat mewujudkan
pola atau tujuan manusia.
e. Tanggung jawab dan perhitungan

Manusia telah dibebani dengan kewajiban mengubah diri,
masyarakat, dan lingkungannya agar sesuai dengan pola Tuhan dan
Tuhan telah membuat sebuah ciptaan yang boleh-olah yang mampu
menerima tindakan manusia dan mewujudkan tujuannya. Dengan
demikian dapat disimpulkan manusia memikul sebuah tanggung
jawab yang nantinya akan diperhitungkan. Mematuhi Tuhan yaitu
merealisasikan perintah-perintah-Nya dan mengaktualisasikan
pola-Nya berarti memperoleh keberhasilan dan kebahagiaan.
Sebaliknya, tidak mematuhinya berarti mengundang hukuman,
penderitaan, dan kesengsaraan akibat kegagalan. 2’

Kelima hal ini merupakan inti tauhid yang secara bersama-
sama menjadi landasan pokok bagi seluruh pengetahuan Islam, etika
pribadi dan sosial, estetika dan kehidupan, serta tindakan muslim
sepanjang sejarah.

Menurut M. Noor Matdawam, tauhid dapat dibagi menjadi

beberapa macam, antara lain:

%" Isma’il Raji Al-Faruqi, Tauhid,... hal. 10-13.
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a. Tauhid rububiyah, yaitu: meyakini tiada Tuhan yang menciptakan
langit dan bumi dan segala isinya selain Allah.

b. Tauhid ‘ubudiyah, yaitu meyakini dengan sepenuh jiwa bahwa
tiada Tuhan yang wajib disembah kecuali Allah. Menyembah di
sini memiliki dua arti, yaitu:

1) Menyembah secara umum, hal ini meliputi segala aktivitas
yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi
kebutuhan hidup sebagai manusia, dengan syarat aktivitas yang
dilakukan memiliki tujuan baik, tidak bertentangan dengan
koridor agama, dan berlandaskan niat yang ikhlas. Contohnya
yaitu belajar, makan, minum, menjenguk teman yang sakit, dan
lain sebagainya.

2) Menyembah secara khusus, hal ini tercakup dalam rukun Islam
yang lima.

c. Tauhid sifat, yaitu meyakini semua sifat-sifat kesempurnaan Allah
secara global maupun yang telah terperinci ke dalam duapuluh
sifat, berdasarkan dalil nagliyah maupun aqgliyah.

d. Tauhid i'tigad, yaitu keyakinan penuh secara positif bahwa segala
sesuatu, yang masuk akal maupun di luar akal, yang tampak
maupun yang ghaib semuanya adalah ciptaan Allah bukan terjadi
secara kebetulan.

e. Tauhid gauli, yaitu pengakuan dengan ucapan bahwa Allah itu

maha Esa.
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f. Tauhid ‘amali, yaitu tindakan yang dilakukan dengan ikhlas
semata-mata karena Allah. 2

Dari beberapa uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
bertauhid tidak cukup hanya berhenti pada keyakinan dalam hati
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. Bertauhid juga tidak cukup hanya
dengan sebuah ucapan syahadat atau ucapan /@ ilaha illallah namun
juga dibutuhkan tindakan, amal atau perbuatan nyata yang
menunjukkan bahwa seseorang beriman kepada Allah. Amalan nyata
ini bisa berupa amalan khusus yaitu amalan yang memang diwajibkan
untuk orang-orang yang beriman yang terkandung dalam rukun islam
seperti salat, zakat, puasa, dan haji yang berfungsi untuk menjaga
hubungan vertikal manusia dengan Tuhan (hablun min a/lah). Selain
itu ada pula amalan umum yaitu segala perbuatan dan kegiatan sehari-
hari yang tidak diwajibkan secara khusus. Amalan-amalan ini erat
kaitanya dengan hubungan horizontal sesama manusia (hablun min an-
nas) seperti menjaga toleransi umat beragama, menyantuni anak yatim,
dan lain-lain.

Kata “tidak cukup” ini menandakan bahwa bukan berarti
seseorang tidak mampu men-tauhid-kan Allah ketika belum mampu
menyatukan rasa yang ada di dalam hatinya dalam memahami
kesatuan sosiologis dan kosmologis atau belum mampu berbuat sebuah

amalan nyata yang berlandaskan tauhid. Karena sekecil apa pun rasa

% M. Noor Matdawam, Agidah dan Ilmu Pengetahuan dalam Lintasan Sejarah Dinamika
Budaya Manusia, (Yogyakarta: Bina Karier,1990), hal. 8-18.
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yang dimiliki seseorang sehingga mampu memahami keagungan Allah
dan meyakini ke-Esa-an Allah maka dia telah bisa men-tauhid-kan
Allah.?

2. Tauhid sosial

Pembahasan mengenai tauhid terus berkembang dari masa ke
masa yang kemudian memunculkan sebuah cabang keilmuan baru
yaitu ilmu tauhid atau disebut juga dengan ‘ilmu al-kalam, ‘ilmu al-
agaid, ilmu usul ad-din, dan teologi Islam. Objek kajian yang dibahas
dalam ilmu tauhid yaitu Allah dan segala yang terkait dengan-Nya
seperti dzat, sifat dan perbuatan-Nya.*

Pada masa modern (1800 M-sekarang) muncul para
pembaharu-pembaharu pemikiran Islam yang berusaha memahami
ajaran Islam secara kontekstual melalui ijtihad.*® Maka pembahasan
tauhidpun tak hanya terbatas pada dzat, sifat, maupun perbuatan Allah,
namun mulai bermunculan pembahasan tauhid yang dihubungkan
dengan berbagai aspek kehidupan termasuk di dalamnya mengenai tata
sosial.

Tak dapat dipungkiri bahwa masyarakat Islam pada masa
sekarang ini membutuhkan teologi yang diorientasikan mampu

menjawab problem-problem kekinian yang muncul dalam masyarakat

2% Musthofa, dkk, Tauhid,... hal. 8.

* Ibid.

%1 Karwadi, Sejarah Munculnya Pemikiran Modern Dalam Islam, (ppt kuliah Pemikiran
Modern Dalam Islam, 2012).
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seperti penindasan, ketidakadilan, keterbelakangan, kesetaraan gender,
pluralisme agama, dan permasalahan praksis sosial lainnya.*

Islam memandang tata sosial lebih penting dari tata pribadi.,
namun tata pribadi merupakan prasyarat bagi tata sosial. Islam dan
semua agama sepakat dan mengakui bahwa nilai-nilai pribadi (seperti
takut kepada Tuhan, keimanan, kesucian, kerendahan hati, cinta dan
komitmen terhadap kebaikan, kedermawanan, dan seluruh niat baik)
adalah penting secara mutlak sebagai prasyarat kebajikan dan
kesalihan. Tetapi hal tersebut dan pemupukannya akan menjadi sia-sia
jika tidak ditingkatkan secara efektif kebaikan dan kemanfaatannya
bagi orang lain dan masyarakat.*

Tauhid juga menegaskan bahwa Tuhan telah menciptakan umat
manusia agar manusia dapat membuktikan dirinnya bernilai secara
moral melalui perbuatannya.®* Manusia bisa bernilai secara moral jika
dia bermanfaat bagi orang lain dan lingkungan di sekitarnya. Tidak
hanya lingkungan sesama manusia namun juga lingkungan alam.

Pernyataan-pernyataan ini menunjukkan bahwa ketauhidan
seseorang (yang terletak di dalam hati) harus diaplikasikan dalam
kehidupan nyata, terutama dengan menunjukkan sikap-sikap sosial
sebagai eksistensi kebermanfaatan dirinya bagi orang lain serta

masyarakat. Dengan kata lain tauhid sosial mengajarkan kepada

¥ Muhammad In’am Esha, Teologi Islam: Isu-Isu Kontemporer, (Malang: UIN-Malang
Press, 2008) hal. 13.

% Isma’il Raji Al-Faruqi, Tauhid..., hal. 87-88.

% Isma’il Raji Al-Faruqi dan Lois Lamya Al-Farugqi, Atlas Budaya Islam... hal.119.
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manusia untuk memiliki kesadaran yang tinggi tentang realitas
ketuhanan (seperti dzat, sifat, dan perbuatan Tuhan termasuk di
dalamnya hubungan manusia-Tuhan) dan mampu mewujudkan
kesadaran tersebut ke dalam tindakan-tindakan nyata yang bersifat
sosial yaitu tindakan yang berguna bagi manusia dan makhluk lain di
sekitarnya.

Implementasi tauhid dalam bidang pendidikan

Sebagai sebuah keilmuan yang berbicara tentang keyakinan,
tauhid perlu diajarkan dari generasi ke generasi agar generasi
berikutnya juga memiliki keyakinan atas Tuhan yang Esa, seperti
risalah yang telah di bawa oleh para Nabi terdahulu. Proses pengajaran
ini bisa melalui berbagai hal, terutama pendidikan yang dalam hal ini
adalah pendidikan formal karena dalam pendidikan formal terdapat
sebuah proses yang sistematis, terencana, dan memiliki suatu target
yang menjadi tujuan.

Dalam bidang pendidikan, tauhid dapat diimplementasikan
melalui dua strategi yaitu abstrak dan konkret. Strategi abstrak adalah
cara penanaman tauhid melalui perumusan unsur-unsur pendidikan
dengan mempertimbangkan nilai-nilai tauhid. Strategi ini dapat
diterapkan dalam perumusan tujuan sekolah, pemilihan tenaga
pendidik atau pemberian diklat terhadap tenaga pendidik, perancangan
metode pembelajaran, pengembangan kurikulum sekolah, dan

pelaksanaan evaluasi pembelajaran bagi peserta didik. Strategi ini
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memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi dibandingkan strategi
yang kedua karena dalam penerapannya, setiap unsur pendidikan
saling berpengaruh satu sama lain. Jika ada satu unsur pendidikan yang
rumusannya kurang tepat, atau penerapannya kurang baik maka akan
mempengaruhi keberhasilan dalam penerapan unsur yang lainnya.

Strategi yang kedua yaitu strategi konkret. Strategi ini
membutuhkan tindakan nyata dalam penerapannya, bisa melalui
kurikulum yaitu dengan mengalokasikan pembelajaran tauhid secara
khusus kepada peserta didik atau bisa juga dengan menyelenggarakan
kegiatan ekstrakurikuler. Strategi ini lebih mudah untuk diterapkan
karena lebih praktis dan akan lebih memiliki dampak yang kuat dalam
diri peserta didik, karena peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan-
kegiatan yang diselenggarakan.

Adapun strategi dengan memberikan mata pelajaran tauhid
sudah banyak diterapkan, terutama pada lembaga pendidikan yang
berada di bawah naungan Kementerian Agama dari tingkat Madrasah
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, sampai Madrasah Aliyah. Mata
pelajaran yang dimaksud biasa disebut dengan mata pelajaran Akidah-
Akhlak. Tingkat keberhasilan dalam penanaman tauhid melalui strategi
ini sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mendesain
pembelajaran.

Dibandingkan dengan strategi pembelajaran, strategi dengan

kegiatan  ekstrakurikuler  dianggap lebih  efektif. Kegiatan
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ekstrakurikuler sendiri adalah berbagai kegiatan yang dilakukan di luar
jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuhkembangkan potensi
Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh peserta didik baik
berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya
maupun dalam pengertian khusus untuk membimbing peserta didik
untuk mengembangkan potensi dan bakat yang ada di dalam dirinya
melalui  kegiatan-kegiatan ~ wajib  dan  pilihan.*>  Kegiatan
ekstrakurikuler dinilai lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai
tauhid dalam diri peserta didik karena biasanya dalam kegiatan ini
peserta didik tidak dituntut untuk mengumpulkan nilai sebagai prestasi
sehingga mereka akan merasa lebih rileks dan nyaman dalam
mengikuti kegiatan tersebut. Dengan kondisi psikis yang nyaman nilai-
nilai tauhid yang ditanamkan akan mudah masuk dan mengendap

hingga kemudian mengkristal dalam jiwa peserta didik.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian
Ditinjau dari lokasi penelitian, penelitian ini masuk pada
kategori penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang
dilakukan langsung di lokasi/lapangan. Keuntungan dari penelitian ini
yaitu peneliti dapat memperoleh informasi dan data sedekat mungkin

dengan dunia nyata, sehingga diharapkan pengguna hasil penelitian

% Departemen Agama Republik Indonesia, Panduan Kegiatan Ekstra Kurikuler
Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2005), hal. 9.
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dapat memanfaatkan hasil dengan sebaik mungkin dan memperoleh
informasi yang aktual.®

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan fenomenologis. Fenomenologi merupakan sebuah
pendekatan filosofis untuk menyelidiki pengalaman manusia. Konsep
utama dalam fenomenologi adalah makna. Makna merupakan isi
penting yang muncul dari pengalaman kesadaran manusia.*’
Pendekatan fenomenologi menuntun pada pemahaman perilaku
manusia dari kerangka berpikir pelaku yang bersangkutan.**Melalui
penelitian ini penulis ingin mengetahui implementasi konsep tauhid
sosial pemikiran M. Amien Rais di SMA Internasional Budi Mulia
Dua Yogyakarta.
Subjek dan lokasi penelitian

Subjek atau partisipan adalah orang-orang yang diajak
berwawancara, diobservasi, diminta memberikan data, pendapat,
pemikiran, maupun persepsinya. Pemaknaan partisipan meliputi
perasaan, keyakinan, ide-ide, pemikiran dan kegiatan dari partisipan.*
Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan asas purposive

sampling yaitu pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan

% Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian (Sebuah Pengenalan dan Penuntun
Langkah demi Langkah Pelaksanaan Penelitian), (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), hal. 52.

% Mami Hajaroh, Paradigma, Pendekataan, dan Metode Penelitian Fenomenologi,
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian/Dra.%20Mami%20Hajaroh,%20M.Pd./fenomeno
logi.pdf, diunduh pada hari Kamis tanggal 7 Mei 2015 pukul 13.50 WIB.

* Robert Bogdan dan Steven J. Taylor, Pengantar Metoda Penelitian Kualitatif: Suatu
Pendekatan Fenomenologis Terhadap llmu-limu Sosial, Terj. Arief Furchan, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1992), hal. 18

* Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 52.
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